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Abstract

General Background: Digital tax administration has become central to modernizing public financial
services and supporting taxpayer compliance. Specific Background: Indonesia's Coretax
Administration System (CTAS) integrates taxation services, although technical constraints and
varying user readiness present challenges during implementation. Knowledge Gap: Existing studies
have primarily examined system quality, information quality, and user satisfaction, while evidence
concerning their relationships with taxpayer compliance in the Coretax context remains limited,
particularly in Palembang. Aims: This study examines the relationships between system quality,
information quality, and taxpayer compliance using the DeLone and McLean Information Systems
Success Model. A quantitative survey involving 100 Coretax users in Palembang was conducted, and
the data were analyzed through multiple linear regression using SPSS. Results: System quality
demonstrated a positive but statistically insignificant relationship with taxpayer compliance (t =
1.099; p = 0.275). Conversely, information quality showed a positive and significant relationship (t =
4.963; p < 0.001). Both variables were jointly significant in explaining taxpayer compliance (F =
14.938; p < 0.001). Novelty: The findings distinguish the statistical contributions of technical system
characteristics and information quality to compliance within Indonesia's newly implemented digital
taxadministrationplatform. Implications: Tax administrators should prioritize information accuracy,
completeness, consistency, and timely updates while maintaining reliable system functionality and
accessible user assistance to support tax compliance.

Highlights:

e Technical system characteristics showed no statistically significant individual association (p =

0.275).
e Accurate and relevant information demonstrated a significant positive relationship (p < 0.001).

¢ Both predictors were jointly significant in the regression model (F = 14.938).

Keywords: Coretax Administration System, Information Quality, System Quality, Taxpayer
Compliance, Digital Tax Administration
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Pendahuluan

Direktorat Jenderal Pajak tidak dapat terlepas dari perkembangan teknologi informasi, salah satunya
dengan implementasi Coretax Administration System sebagai bagian dari reformasi digital perpajakan
indonesia. Coretax Administration System ini di rancang untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan
akuntabilitas melalui integrasi layanan perpajakan secara digital mulai dari perancangan sampai
pengawasan [1]. Penerapan Coretax Administration System menghadapi tantangan, yaitu kesiapan sumber
daya manusia dan hambatan teknis yang dapat memengaruhi pengalaman pengguna dalam menjalankan

kewajiban perpajakan [2].

Coretax Administration System ditujukan untuk menyederhanakan proses pembayaran hingga pelaporan
pajak. Kepatuhan wajib pajak merupakan bagian dari persoalan yang belum dapat di selesaikan secara
optimal, yang disebabkan persepsi akan sistem baru, keterbatasan infrastruktur, serta literasi perpajakan
secara digital yang belum merata; peningkatan transaksi digital pascapandemi menyebabkan kompleksitas
pemungutan pajak pada sektor UMKM dan usaha berbasis digital [3]. Kepatuhan pelaporan SPT Tahunan
meningkat bertahap dari 71 persen menjadi 73 persen pada periode 2019 hingga 2023, tetapi masih

tergolong belum optimal.

Menurut DeLone dan McLean yang membahas tentang perspektif model kesuksesan sistem informasi,
kesuksesan sistem diimplementasikan dapat dilihat dari kualitas sistem dan informasinya yang diterima
users, keduanya memiliki peran yang dibentuk dari experience dan perilaku pengguna [4]. Kemudahan
penggunaan, keandalan, kecepatan akses, fleksibilitas, serta keamanan dan ketersediaan layanan;
sedangkan kualitas informasi menekankan akurasi, relevansi, kelengkapan, dan ketepatan waktu informasi
merupakan aspek sistem berkualitas [5]. Penelitian ini menguji kualitas informasi Coretax dan sistem

Coretax terhadap kepatuhan wajib pajak sebagai outcome implementasi perpajakan digital.

Studi terdahulu masih terbatas pada menguji tentang pengaruh kualitas sistem, kualitas informasi, dan
kualitas layanan pada kepuasan pengguna pada berbagai aplikasi layanan publik. Studi kebijakan
perpajakan digital dan aspek hukum yang menyoroti regulasi serta adaptasi kebijakan masih terbatas.
Penelitian ini spesifik menguji efektivitas implementasi sistem digital perpajakan terutama coretax
terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak pada konteks wilayah tertentu seperti Palembang. Penelitian ini

diarahkan untuk mengisi kesenjangan tersebut.

Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

Model DeLone dan McLean adalah model yang digunakan untuk menjelaskan bagaimana kualitas sistem
dan kualitas informasi dari sebuah sistem digital dapat memengaruhi perilaku pengguna hingga
menghasilkan dampak seperti peningkatan kepatuhan wajib pajak [6]. Kerangka ini digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan sistem informasi melalui komponen kualitas sistem, kualitas informasi,

kualitas layanan, penggunaan dan kepuasan pengguna, serta manfaat bersih (net benefits).

Quality of system dapat dicerminkan dengan keandalan, kecepatan akses, fleksibilitas dan kemudahan
penggunaan yang merupakan aspek teknis sebuah sistem. Proses administrasi yang stabil dan
kecenderungan bersedia menggunakan sistem secara berelanjutan mengindikasi kemudahan dan
kestabilan sistem. Berdasarkan konsep D&M, sistem Coretax yang andal, cepat, fleksibel, dan mudah

digunakan diperkirakan mendorong wajib pajak lebih patuh karena proses pelaporan dan pembayaran
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menjadi lebih mudah, sehingga dirumuskan. Kualitas sistem yang baik akan meningkatkan kenyamanan

dan keberlanjutan penggunaan sistem.

Digitalisasi perpajakan dimulai dari transformasi proses administrasi pajak dari proses manual menuju
teknologi untuk meningkatkan efisiensi layanan, transparansi data, kualitas pengawasan, serta
memberi kemudahan seperti pelaporan mandiri dan pemantauan kewajiban pajak secara real time

[7;8;9;10]. Berdasarkan uraian diatas, sehingga dirumuskan,
Hz1: kualitas sistem coretax berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

Kualitas informasi memberikan kecenderungan pada penekanan kualitas informasi dihasilkan sistem yang
mengandung akurasi, relevansi, kelengkapan, dan ketepatan waktu. Kejelasan dan ketepatan informasi
pada coretax memudahkan user dalam menjalankan kewajiban, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan
keyakinan dalam membuat pelaporan maupun pembayaran pajak. Kesediaan wajib pajak memenuhi
kewajiban perpajakan merupakan bagian dari kepatuhan wajib pajak yang sesuai lketentuan. Kepatuhan
dapat berupa kepatuhan formal (ketepatan waktu pelaporan dan pembayaran) serta kepatuhan
material (kebenaran perhitungan dan pelaporan), dan kepatuhan ini tidak hanya dipengaruhi
faktor hukum, tetapi juga pemahaman, kesadaran, serta efektivitas layanan perpajakan [11].

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik hipotesis;
H2: kualitas informasi Coretax berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

Intensitas penggunaan sistem dan tingkat kepuasan pengguna merupakan komponen penggunaan dan
kepuasan yang merupakan indikator penting keberhasilan implementasi. Kepuasan muncul ketika sistem
mudah dipakai, informasi yang disajikan baik, dan dukungan layanan memadai dan pengguna terdorong
untuk terus memanfaatkan sistem. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh pemahaman peraturan,
kesadaran hukum, dan tingkat pendidikan. Wajib pajak yang memahami aturan dan memiliki
kesadaran terhadap kewajiban cenderung lebih patuh, sementara pendidikan dapat membentuk
cara pandang dan kemampuan adaptasi pengguna terhadap layanan perpajakan digital [12].
Perbaikan sistem dan kualitas informasi penting agar tujuan peningkatan kepatuhan dapat
tercapai [13;14;15]. Kualitas sistem dan kualitas informasi baik dapat menguatkan pengalaman
penggunaan sistem Coretax dan memudahkan wajib pajak menjalankan kewajiban secara benar dan tepat

waktu. Berdasarkan uraian di atas sehingga dirumuskan hipotesis;

Ha3: kualitas sistem dan kualitas informasi Coretax berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

Metode

Data dalam penelitian ini merupakan data primer dengan menggunakan pendekatan survey. Populasi
penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi maupun wajib pajak badan yang menggunakan Coretax di
Kota Palembang. Penentuan sampel menggunakan non-probability sampling. Adapun responden
berjumlah 100, dengan kriteria; memiliki NPWP aktif, telah menggunakan Coretax minimal satu kali
dalam satu tahun terakhir. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan
SPSS, sebelum dilakukan uji hipotesis, uji instrumen (validitas dan reliabilitas) dan kemudian uji asumsi

klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas).
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Uji normalitas, jumlah sampel penelitian ini relatif Imemadai dari dari hasil uji dapat
disimpulkan data dalam penelitian ini terdisitribusi normal analisis regresi dapat dilanjutkan untuk
melihat kecenderungan pengaruh antar variabel. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Table 1. uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean 0000000

Std. Deviation

Most Extreme Differences  Absolute
Positive
Negative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)®

Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig.

2.06757736
164

138

-.164

164

<.001

=.001

992, Confidence Interval Lower Bound .000
Upper Bound .000

a. Test distribution is Normal.

b. Caleulated from data.
Hasil uji t menunjukkan hipotesis 1 kualitas sistem berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak diperoleh nilai (p=0,275) dan t hitung 1,099, dengan demikian
hipotesis tidak diterima, sedangkan hipotesis 2 kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan
diperoleh hasil (p<0,001) dengan t hitung 4,963 dapat dinyatakan hipotesis diterima. Hasil uji dapat
dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Uji t

Variabel t hitung Sig. Keterangan
Kualitas Sistem (X1) 1.099 0.275 Tidak berpengaruh signifikan
Kualitas Informasi (X2) 4.963 < 0.001 Berpengaruh signifikan

Berdasarkan hasil uji F pada hipotesis 3 hubungan kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap
kepatuhan pajak, diperoleh nilai sig <.001 dapat dinyatakan bahwa hipotesis diterima. Hasil uji f dapat
dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Uji f

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 130.347 2 65.174 14.938 <.001P
1 Residual 423.213 97 4.363
Total 553.560 99

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas sistem Coretax tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan pajak. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kualitas sistem Coretax
berpengaruh terhadap kepatuhan pajak tidak didukung. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi wajib
pajak terhadap keandalan, kemudahan penggunaan, kecepatan, keamanan, fleksibilitas, dan kemampuan
teknis Coretax belum secara langsung mampu mendorong wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhan

perpajakannya. Temuan tersebut perlu dipahami dalam kerangka DeLone dan McLean Information
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Systems Success Model. DeLone dan McLean menjelaskan bahwa system quality merupakan salah satu
dimensi penting dalam keberhasilan sistem informasi, bersama dengan information quality dan service
quality [4]. Kualitas sistem tidak secara otomatis menghasilkan manfaat akhir bagi pengguna.

Pengaruhnya dapat berlangsung melalui penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih [16].

Berbeda dengan kualitas sistem, hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas informasi Coretax
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Dengan demikian, hipotesis kedua didukung. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik kualitas informasi yang diterima wajib pajak melalui Coretax, semakin
besar kecenderungan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Temuan ini memiliki
landasan yang kuat dalam DeLone dan McLean Information Systems Success Model. Dalam model
tersebut, information quality merupakan dimensi fundamental yang menentukan keberhasilan suatu
sistem informasi. Informasi yang relevan, akurat, lengkap, tepat waktu, dan mudah dipahami akan
meningkatkan manfaat sistem bagi pengguna [16]. Dalam konteks Coretax, informasi yang berkualitas
memiliki nilai yang lebih langsung bagi wajib pajak karena informasi tersebut dapat digunakan sebagai
dasar dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Wajib pajak membutuhkan informasi yang akurat
mengenai kewajiban pajak, status administrasi, pembayaran, pelaporan, transaksi, serta informasi lain
yang berkaitan dengan posisi perpajakannya. Ketika informasi tersebut tersedia secara akurat dan tepat

waktu, ketidakpastian dalam proses perpajakan dapat dikurangi.

Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa kualitas sistem dan kualitas informasi Coretax secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun
kualitas sistem tidak berpengaruh secara parsial, ketika dikombinasikan dengan kualitas informasi, kedua

variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kepatuhan pajak.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas sistem merupakan infrastruktur, sedangkan kualitas
informasi merupakan nilai yang dihasilkan dari infrastruktur tersebut. Sistem yang baik tanpa informasi
yang berkualitas akan memiliki manfaat yang terbatas bagi wajib pajak. Sebaliknya, informasi yang
berkualitas membutuhkan sistem yang mampu mengolah, mengintegrasikan, menyimpan, dan menyajikan
informasi tersebut secara tepat. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian terbaru mengenai transformasi
digital perpajakan yang menunjukkan bahwa system quality, information quality, service quality, dan
kepercayaan merupakan faktor penting dalam membentuk perceived usefulness, kepuasan pengguna, dan
adopsi teknologi perpajakan. Literatur lain mengenai digitalisasi pajak juga menunjukkan bahwa dampak
digitalisasi terhadap kepatuhan sangat dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan, manfaat yang

dirasakan, efisiensi administrasi, transparansi, kepercayaan, literasi digital, serta kesiapan teknologi [17].
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulakn bahwa kualitas sistem berpengaruh tidak
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Secara simultan, kualitas sistem dan kualitas informasi berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa pada masa implementasi Coretax,

kepatuhan wajib pajak ebih sensitif terhadap mutu informasi yang disajikan.

Pengelola Coretax (DJP) disarankan memprioritaskan peningkatan kualitas informasi, terutama

akurasi data, konsistensi tampilan informasi, kelengkapan, dan ketepatan waktu pembaruan, dan
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penguatan dukungan layanan dan edukasi pengguna, seperti panduan penggunaan yang lebih jelas,
kanal bantuan responsif, serta sosialisasi berkala agar adaptasi wajib pajak terhadap Coretax

berjalan lebih lancar.
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